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Berikut adalah karakter yang dimiliki oleh sebuah sistem, antara lain :

1. Suatu sistem memiliki sejumlah komponen (Components) yang saling berinteraksi dan bekerjasama untuk membentuk satu kesatuan. Setiap komponen mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2. Batas sistem (Boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya. Batas sistem ini memungkinkan bagi suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan.

3. Lingkungan luar sistem (Environments) merupakan segala sesuatu di luar batas suatu sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan juga merugikan sistem itu sendiri.

4. Penghubung (Interface) merupakan media penghubung antara satu subsistem mengalir ke subsistem lainnya, dan juga subsistem-subsistem tersebut dapat berintegrasi membentuk satu kesatuan.

5. Masukan sistem (Input) adalah energi yang diberikan pada sistem. Masukan dapat berupa perawatan dan masukan sinyal. Masukan perawatan adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Masukan sinyal adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran.

6. Keluaran (Output) merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain.

7. Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan (Process) yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Setiap sistem mempunyai tujuan (Goal) atau objektif (Objective) masing-masing. Jika sistem tidak mempunyai sasaran, operasi pada sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran sistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil jika mengenai sasaran atau tujuannya.

2.2.  Konsep Dasar Informasi
 “Informasi adalah data yang ditempatkan pada konteks yang penuh arti oleh penerimanya” (John, 1983).

Data adalah sumber dari informasi. Secara definisi,  data merupakan bahasa, mathematical, dan simbol-simbol pengganti lain yang disepakati oleh umum dalam menggambarkan objek, manusia, peristiwa, aktivitas, konsep, dan objek-objek penting lainnya.

Menurut Jogiyanto (1990), “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi yang menerimanya”.
Banyak atribut atau kualitas-kualitas yang berkaitan dengan konsep informasi, membantu kita di dalam mengidentifikasi dan mendeskripsikan kebutuhan-kebutuhan informasi yang spesifik. Berikut beberapa atribut informasi, diantaranya:

1. Akurat, yaitu derajat kebebasan informasi dari kesalahan.

2. Presisi, yaitu ukuran detil yang digunakan di dalam penyediaan informasi.

3. Tepat waktu, yaitu penerimaan informasi masih dalam jangkauan waktu yang dibutuhkan oleh si penerima.

4. Jelas, yaitu derajat kebebasan informasi dari keraguan.

5. Dibutuhkan, yaitu tingkat relevansi informasi yang bersangkutan dengan kebutuhan pengguna.

2.3.  Konsep Dasar Sistem Informasi
Robert A Leitch dan K. Roscoe Davis mendefinisikan sistem informasi seperti berikut: 
“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan yang diperlukan”. 

Komponen-komponen sistem informasi adalah sebagai berikut :

1. Perangkat Keras (Hardware) yang terdiri dari komputer.

2. Perangkat Lunak (Software) berupa program-program aplikasi yang akan digunakan, yaitu merupakan kumpulan dari perintah atau fungsi yang ditulis dengan aturan tertentu untuk memerintahkan komputer melaksanakan tugas tertentu.

3. Data merupakan komponen dasar dari informasi yang akan diproses lebih lanjut untuk menghasilkan informasi.

4. Prosedur merupakan dokumentasi prosedur atau proses sistem, tata cara atau penuntun operasional (aplikasi) dan teknis.

5. Manusia adalah pengguna dari sistem informasi.
2.4. Konsep Dasar Sistem Informasi Geografis

Sejak pertengahan 1970-an, telah dikembangkan sistem-sistem yang secara khusus dibuat untuk menangani masalah informasi yang bereferensi geografis dalam berbagai cara dan bentuk. Masalah-masalah ini mencakup:

1. Pengorganisasian data dan informasi.

2. Menempatkan informasi pada lokasi tertentu.

3. Melakukan komputasi, memberikan ilustrasi keterhubungan satu sama lainnya (koneksi), beserta analisa-analisa spasial lainnya.

Sebutan umum untuk sistem-sistem yang menangani masalah-masalah tersebut adalah SIG, Sistem Informasi Geografis. Dalam beberapa literatur, SIG dipandang sebagai hasil perkawinan antara sistem komputer untuk bidang kartografi atau sistem komputer untuk bidang bidang perancangan dengan teknologi basisdata.

2.4.1.   Definisi SIG

Definisi SIG selalu berkembang, bertambah, dan bervariasi. Hal ini terlihat dari banyaknya definisi SIG yang telah beredar. Selain itu, SIG juga merupakan suatu bidang kajian ilmu dan teknologi yang relatif baru, digunakan oleh berbagai bidang disiplin ilmu, dan berkembang dengan cepat. Berikut merupakan sebagian kecil dari definisi-definisi SIG yang telah beredar berbagai pustaka:

1. “SIG adalah sistem yang berbasiskan komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi informasi-informasi geografi. SIG dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, menganalisis objek-objek dan fenomena dimana lokasi geografi merupakan karakteristik yang penting atau kritis untuk dianalisis. Dengan demikian, SIG merupakan sistem komputer yang memiliki empat kemampuan berikut dalam menangani data yang bereferensi geografi: (a) masukan, (b) manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan data), (c) analisis dan manipulasi data, (d) keluaran” (Aronoff, 1989).

2. “SIG adalah sistem yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data, manusia (brainware), organisasi dan lembaga yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, menganalisa dan menyebarkan informasi-informasi mengenai daerah-daerah di permukaan bumi” (Chrisman, 1997).

3. “SIG adalah sistem komputer yang digunakan untuk memanipuasi data geografi. Sistem ini diimplementasikan dengan perangkat keras dan perangkat lunak komputer yang berfungsi untuk: (a) Akusisi dan verifikasi data, (b) Kompilasi data, (c) Penyimpanan data, (d) Perubahan dan updating data, (e) Manajemen dan pertukaran data, (f) Manipulasi data, (g) Pemanggilan dan presentasi data, dan (h) analisa data” (Bernhardsen, 1992).

4. “SIG adalah sistem komputer yang digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, mengintegrasikan, dan menganalisa informasi-informasi yang berhubungan dengan permukaan bumi” (Demers, 1997).

5. “SIG adalah teknologi informasi yang dapat menganalisa, menyimpan, dan menampilkan baik data spasial maupun non-spasial. SIG mengkombinasikan kekuatan perangkat lunak basisdata relasional dan paket perangkat lunak CAD” (Guo Bo, 2000).

2.4.2.   Subsistem SIG

Jika definisi-definisi mengenai SIG diperhatikan maka, SIG dapat diuraikan menjadi beberapa subsistem berikut:

1. Data Input : subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data spasial dan atribut dari berbagai sumber. 

2. Data Output : subsistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh atau sebagian basisdata baik dalam bentuk softcopy maupun bentuk hardcopy seperti: table, grafik, peta, dan lain-lain.

3. Data Management : subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun atribut ke dalam sebuah basisdata sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, di-update, dan di-edit.

4. Data Manipulation dan Analysis : subsistem ini menentukan informasi-informasi yang dapat dihasilkan oleh SIG. selain itu, subsistem ini juga melakukan manipulasi dan pemodelan data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan.

2.4.3.   Komponen SIG

SIG merupakan sistem kompleks yang biasanya, terintegrasi dengan lingkungan sistem-sistem komputer yang lain di tingkat fungsional dan jaringan. Sistem SIG terdiri dari beberapa komponen berikut :

1. Perangkat keras : SIG dijalankan pada perangkat keras dalam hal ini sistem komputer untuk melakukan penyimpanan dan pemrosesan data. 
2. Perangkat lunak : bila dipandang dari sisi lain, SIG juga merupakan sistem perangkat lunak yang tersusun secara modular dimana basisdata memegang peranan kunci. 

3. Data dan Informasi geografi : SIG dapat mengumpulkan dan menyimpan data dan informasi yang diperlukan baik secara tidak langsung dengan cara meng-import-nya dari perangkat-perangkat lunak SIG yang lain maupun secara langsung dengan cara mendigitasi data spasialnya dari peta dan memasukkan data atributnya dari tabel-tabel dan laporan dengan menggunakan keyboard.

4. Manajemen : suatu proyek SIG akan berhasil jika di-manage dengan baik dan dikerjakan oleh orang-orang memiliki keahlian yang tepat pada semua tingkatan.

2.5. Peta

Peta adalah penyajian grafis dari seluruh atau sebagian permukaan bumi pada suatu bidang datar dengan menggunakan suatu skala dan proyeksi tertentu.

Adapun persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu peta sehingga menjadi peta yang ideal adalah (Umaryono, 1986) :

1. Jarak antara titik-titik yang terletak di atas peta harus sesuai dengan jarak aslinya di permukaan bumi (dengan memperhatikan faktor skala peta).

2. Luas suatu unsur yang direpresentasikan di atas peta harus sesuai dengan luas sebenarnya (juga dengan mempertimbangkan skalanya).

3. Sudut atau arah suatu garis yang direpresentasikan di atas peta harus sesuai dengan arah yang sebenarnya (seperti di permukaan bumi).

4. Bentuk suatu unsur yang direpresentasikan di atas peta harus sesuai dengan bentuk yang sebenarnya (juga dengan mempertimbangkan faktor skalanya).

2.5.1.   Jenis Peta

Secara umum peta dapat dibedakan atas :

1. Peta Topografi


Peta topografi memperlihatkan posisi horizontal serta vertical dari unsur alam dan unsur buatan manusia dalam suatu bentuk tertentu. Peta topografi dikenal sebagai peta yang bersifat umum karena unsur-unsur yang disajikan adalah unsur yang terdapat di permukaan bumi sesuai dengan kegunaan dari peta bersangkutan. Peta topografi juga disebut peta dasar, karena peta topografi dapat digunakan sebagai dasar untuk pembuataan peta-peta lainnya termasuk peta tematik.

2. Peta Tematik


Peta tematik adalah suatu bentuk peta yang menyajikan unsur-unsur tertentu dari permukaan bumi sesuai dari tema atau topik dari peta yang bersangkutan. Peta tematik umumnya digunakan sebagai data analisis dari beberapa unsur permukaan bumi di dalam pengambilan sebuah keputusan. 

2.5.2.   Proyeksi Peta

Hingga saat ini, sudah banyak proyeksi peta yang pernah dibuat oleh manusia. Walaupun demikian, proyeksi-proyeksi peta ini dapat dikelompokkan menurut jenis-jenis berikut :

1. Menurut bidang proyeksi yang digunakan :

a. Proyeksi azimuthal, menggunakan bidang datar sebagai bidang proyeksi.

b. Proyeksi kerucut (conic), menggunakan kerucut (dapat didatarkan tanpa mengalami perubahan dan kerusakan) sebagai bidang proyeksi.

c. Proyeksi silinder (cylindrical), menggunakan silinder (dapat didatarkan tanpa mengalami perubahan dan kerusakan) sebagai bidang proyeksi.

2. Menurut kedudukan garis karakteristik atau kedudukan bidang proyeksi terhadap bidang datum yang digunakan :

a. Proyeksi normal, garis karakteristik berimpit dengan sumbu bumi.

b. Proyeksi miring, garis karakteristik membentuk sudut terhadap sumbu bumi.

c. Proyeksi transversal atau ekuatorial, garis karakteristik tegak lurus terhadap sumbu bumi.

3. Menurut ciri-ciri asli yang tetap dipertahankan :

a. Proyeksi ekuidistan (jarak di atas peta sama dengan jarak di permukaan bumi).

b. Proyeksi conform (sudut dan arah di atas peta sama dengan sudut dari arah di permukaan bumi).

c. Proyeksi ekuivalen (luas di atas peta) sama dengan luas di permukaan bumi.
4. Menurut karakteristik singgungan antara antara bidang proyeksi dengan bidang datumnya :
a. Proyeksi menyinggung

b. Proyeksi memotong

c. Proyeksi baik yang tidak menyinggung maupun tidak memotong (hampir tidak pernah ada).

Mengingat jumlah proyeksi peta yang banyak, para pengguna yang tidak familiar dengan konsep-konsep proyeksi peta kemungkinan sedikit keraguan untuk memilihnya. Walaupun demikian, ada beberapa faktor yang dapat dipertimbangkan atau dapat dijadikan petunjuk dalam pemilihan proyeksi peta, terutama untuk kebutuhan peta topografi (Umaryono, 1986) :

1. Tujuan penggunaan dan ketelitian peta yang diinginkan.

2. Lokasi geografi, bentuk, dan wilayah yang akan dipetakan.

3. Ciri-ciri atau karakteristik yang ingin tetap dipertahankan.
2.5.3.   Sistem Koordinat

Sistem koordinat adalah sekumpulan aturan yang menentukan bagaimana koordinat-koordinat yang bersangkutan merepresentasikan titik-titik. Aturan ini biasanya mendefinisikan titik asal beserta beberapa sumbu-sumbu koordinat-koordinat yang digunakan untuk mengukur jarak dan sudut untuk menghasilkan koordinat-koordinat (Rockville, 1986).
2.6. Konsep Dasar Basisdata
Konsep mengenai basisdata dapat dipancang dari beberapa sudut. Dari sisi sistem, basisdata merupakan kumpulan tabel-tabel atau data yang saling berelasi. Sementara dari sisi manajemen, basisdata dapat dipandang sebagai kumpulan data yang memodelkan aktifitas-aktifitas yang terdapat di dalam enterprise-nya. Selain itu, basisdata juga mengandung pengertian kumpulan data non-redundant yang dapat digunakan bersama (shared) oleh sistem-sistem aplikasi yang berbeda.
Berikut adalah beberapa pengertian atau definisi lain dari basisdata yang dikembangkan atau dasar sudut pandang yang berbeda dan diambil dari pustaka (Fatansyah, 1999):

1. Himpunan kelompok data (file atau arsip) yang saling berhubungan dan diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan dan disimpan bersama sedemikian rupa tanpa pengulangan yang tidak perlu (redudancy) untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan file atau tabel atau arsip yang saling berhubungan dan disimpan di dalam media penyimpanan elektronik.

2.6.1.   Keuntungan Basisdata

Bila dibandingkan dengan sistem pemrosesan file yang didukung oleh sistem operasi konvensional, maka penggunaan basisdata akan memperoleh keuntungan-keuntungan seperti berikut:

1. Reduksi duplikasi data (minimum redundancy data yang pada gilirannya akan mencegah inkonsistensi dan isolasi data).

2. Kemudahan, kecepatan dan efisiensi (data sharing dan availability) akses (pemanggilan) data.

3. Penjagaan integritas data.

4. Menyebabkan data menjadi self-documented dan self-desriptive.

5. Mereduksi biaya pengembangan perangkat lunak.

6. Meningkatkan faktor keamanan data (security).

2.6.2.   Database Management System (DBMS)
Pengertian atau definisi sistem manajemen basisdata atau Database Management System (DBMS) sangat bervariasi dan tidak sedikit jumlahnya. 

Menurut Korth (1991), “Sistem manajemen basisdata adalah kumpulan (gabungan) dari data yang saling berelasi (yang biasanya dirujuk sebagai suatu basisdata) dengan sekumpulan program-program yang mengakses data-data tersebut”. Atau, “Sistem manajemen basisdata merupakan paket perangkat lunak (software) atau sistem yang digunakan untuk memudahkan pembuatan dan pemeliharaan basidata yang terkomputerisasi” (Elamsri, 2000).

2.6.3.   Komponen DBMS

DBMS dapat dibentuk dari komponen-komponen sebagai berikut :

1. Data yang disimpan di dalam basisdata.

2. Operasional standar yang disediakan oleh hampir semua DBMS.

3. DDL (data definition language) yang merupakan bahasa yang digunakan untuk mendeskripsikan isi dan struktur basisdata.

4. DML (data manipulation language) atau bahasa query ini pada umumnya didukung oleh DBMS untuk membentuk perintah-perintah masukan. DML yang telah distandarisasikan disebut SQL (structured query language).

5. Bahasa pemrograman (programming tools). Basisdata harus dapat diakses secara langsung oleh program aplikasi melalui function calls yang dimiliki oleh bahasa-bahasa pemrograman konvensional.
6. Struktur file. Setiap DBMS memiliki struktur internal yang digunakan untuk mengorganisasikan data walaupun beberapa model data yang umum telah digunakan oleh sebagian besar DBMS.
2.6.4.   Normalisasi

Normalisasi adalah teknik yang digunakan untuk menstrukturkan data sedemikian rupa sehingga mengurangi atau mencegah timbulnya masalah-masalah yang berhubungan dengan pengolahan basisdata. 

Proses normalisasi di dalam model basisdata relasional menitikberatkann pada masalah penentuan struktur data yang paling sederhana utuk tabel-tabelnya. Hasil proses normalisasi adalah data, records atau tabel-tabel yang konsisten secara logika, mudah dimengerti, dan pemeliharaannya tidak sulit dan murah. Oleh karena itu, proses normalisasi ini sering digunakan sebagai salah satu pendekatan yang dilakukan dalam perancangan skema basis data dalam bentuk normal.

Adapun konsep-konsep yang digunakan pada normalisasi, antara lain :

1. Kunci Atribut ( Atribute Key), yaitu suatu kunci field yang mewakili record.

2. Kunci Kandidat (Candidate Key), yaitu satu atribut atau satu set atribut yang mengidentifikasikan secara unik dari suatu entity.

3. Kunci Primer (Primary Key), yaitu satu atribut atau satu set atribut yang mengidentifikasikan secara unik dan mewakili setiap kejadian pada suatu entity.

4. Kunci Alternatif (Alternative Key), yaitu kunci kandidat yang dipakai sebagai kunci primer.

5. Kunci Tamu (Foreign Key), yaitu satu atribut atau satu set atribut dan melengkapi hubungan yang menunjukkan ke induknya.
Berikut ini merupakan bentuk-bentuk normalisasi :

1. Bentuk normal pertama (1NF)

Suatu tabel dapat disebut sebagai bentuk normal pertama jika semua atributnya memiliki nilai yang atomik (atribut yang bersangkutan tidak dapat dibagi lagi menjadi atribut-atribut yang lebih kecil), tetapi masih mengandung redundancy (atribut yang tampil berulang).

2. Bentuk normal kedua (2NF)


Suatu tabel bentuk normal pertama yang memenuhi syarat tambahan bahwa semua atribut  bukan kuncinya hanya bergantung pada kunci primer.

3. Bentuk normal ketiga (3NF)


Suatu tabel bentuk normal kedua yang memenuhi syarat tambahan bahwa semua atribut bukan kunci tidak memiliki kebergantungan transitif terhadap kunci primer.

4. Bentuk normal Boyce-Codd (BCNF)

Suatu tabel yang memiliki semua field penentu yang merupakan candidate key. Bentuk ini merupakan perbaikan untuk bentuk normal ketiga. 

2.7. Entity Relationship Diagram (ERD)
Model entity relationship (ER) yang berisi komponen-komponen entity set dan relationship set yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh fakta dari sebagian dunia nyata, dapat digambarkan lebih baik dan sistematis dengan menggunakan entity relationship diagram (ERD). Adapun simbol-simbol dan notasi yang digunakan di dalam penulisan diagram ini adalah:

1. Persegi panjang yang mereprentasikan entity set.

2. Ellips yang menyatakan atribut-atribut entity set.
3. Belah ketupat (diamond) yang menggambarkan relationship set.
4. Garis yang menghubungkan antara entity set dengan atribut-atributnya dan antara entity set dengan relationship setnya.
Di dalam ERD dikenal beberapa komponen, antara lain sebagai berikut :

1. Entitas (Entity)


Adalah suatu objek yang memiliki huhbungan dengan objek lain. Dalam ERD digambarkan dengan bentuk persegi panjang.

2. Hubungan (Relationship)


Dimana entitas dapat berhubungan dengan entitas lain, hubungan ini disebut dengan entity relationship yang digambarkan dengan garis. 



Ada empat bentuk relasi dasar pada basisdata, yaitu :

a. One-to-One

Artinya satu data memiliki satu data pasangan.

b. One-to-Many

Artinya satu data memiliki beberapa data pasangan.

c. Many-to-One


Artinya beberapa data memiliki satu data pasangan.

d. Many-to-Many

Artinya beberapa data memiliki beberapa data pasangan.
2.8. Flowmap

Flowmap merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari dokumen berupa laporsan dan formulir-formulir tembusan.

2.9. Kamus Data

“Kamus data atau data directory adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi” (Jogiyanto, 2001).

Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. Pada tahap perancangan sistem, kamus data dapat digunakan untuk merancang input, output, dan database program. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang ada. 
2.10. Diagram Konteks
Diagram konteks adalah suatu diagram yang menggambarkan sistem dalam satu lingkaran dan hubungan dengan entitas luar. Diagram konteks sebagai transformasi suatu proses yang dapat mentransformasikan data flow input menjadi output. Diagram konteks hanya memiliki satu proses.
2.11. Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) merupakan teknik (atau metode) grafis yang digunakan untuk menggambarkan aliran informasi dan transformasi data yang terdapat di dalam sistem. Teknik diagram alir data ini dapat digunakan untuk merepresentasikan sistem atau perangkat lunak di tingkat abstraksi. 
Selain itu, DFD dapat didekomposisikan (atau dipartisi) ke dalam beberapa tingkatan yang merepresentasikan aliran-aliran data dan informasi berikut detil-detil fungsionalnya. Dengan demikian, DFD menyediakan mekanisme untuk pemodelan fungsional dan aliran informasi. 

2.12. Perangkat Lunak Penunjang

Dalam perancangan Sistem Informasi Geografis Pesantren Daarut Tauhid Bandung, perangkat lunak yang digunakan yaitu MapInfo Professional 8 dan Borland Delphi 6.

2.12.1.  MapInfo Professional 8

Program MapInfo Professional adalah program untuk mengelola data grafis yang sering digunakan oleh para desainer untuk manajemen data dalam bentuk peta. MapInfo Professional adalah program olah data grafis dengan sistem pengelolaan database. Dengan program ini, para desainer maupun programmer dapat membuat data grafis beserta database tersebut dalam bentuk tampilan presentasi atau laporan untuk menyampaikan informasi statistik dengan lebih jelas dan tepat. 
MapInfo Professional biasanya digunakan untuk membuat peta geografis dan database seperti untuk mengolah data geografis pemetaan jaringan (listrik, air, jalan, sungai, atau telepon), untuk membuat peta sebuah pulau atau daerah disertai dengan data-data tentang pulau atau daerah tersebut.

Keunggulan program MapInfo Professional antara lain :

1. Mampu menggabungkan dua jenis data, yaitu data grafis dan database.

2. Mampu menampung data dari program lain seperti Excel, Access, Dbase, dan lain-lain.

3. Dapat menampilkan data atau informasi objek-objek dari sebuah peta.
2.12.2.  Borland Delphi 6
Salah satu bahasa pemrograman untuk Windows adalah Borland Delphi. Program Delphi merupakan bahasa pemrograman yang berbasis grafis (GUI – graphical user interface), sehingga pembuatan program aplikasi menjadi lebih mudah, menyenangkan, cepat dan efisien baik bagi programmer yang berpengalaman maupun programmer tingkat pemula. Delphi merupakan bahasa pemrograman yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan sangat canggih. Berbagai jenis aplikasi dapat dibuat dengan Delphi, termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, database dan aplikasi web.

Secara umum kemampuan Delphi adalah menyediakan komponen-komponen dan bahasa pemrograman yang handal, sehingga memungkinkan untuk membuat program aplikasi yang sesuai dengan keinginan programmer. Untuk mempermudahkan programmer dalam membuat program aplikasi, Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap. Fasilitas pemrograman tersebut dibagi menjadi dua kelompok, yaitu objek dan bahasa pemrograman. Secara ringkas, objek adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat (visual). Sedangkan bahasa pemrograman, dapat disebut sebagai sekumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusn dengan aturan tertentu. Gabungan dari objek dan bahasa pemrograman ini sering disebut sebagai Object Oriented Programming (OOP).
Selain itu, Delphi menyediakan objek yang sangat canggih dan lengkap dalam pemrograman database, sehingga memudahkan seorang programmer untuk merancang, membangun dan menyelesaikan aplikasi database yang diinginkan. Delphi juga mampu menangani data dalam berbagai format database, misalnya format Access, SyBase, Oracle, Foxpro, Informix, DB2 dan lain-lain. 
2.12.3.  Structured Query Language (SQL)
Structured Query Language (SQL) merupakan bahasa basis data standar pada Database Management System (DBMS). Query Language (QL) menekankan pada aspek pencarian data dari dalam table. Aspek pencarian ini sedemikian penting karena disitulah sebenarnya inti dari segenap upaya dalam melakukan pengelolaan data. Walaupun begitu, SQL tidak berarti perintah-perintah yang menjadi standar hanyalah perintah-perintah yang berhubungan dengan query atau pencarian data. Selain mencakup Data Manipulation Language (DML), SQL juga telah dilengkapi dengan berbagai perintah yang tergolong Data Definition Language (DDL) dan perintah kontrol transaksi.
2.13.  Konsep Pesantren

Secara umum, pesantren merupakan pusat kegiatan pendidikan dan dakwah Islam yang menekankan kegiatannya pada perwujudan ajaran dan budaya yang Islami. Pesantren merupakan tempat pelestarian nilai-nilai luhur Islam. Selain itu, pesantren juga sebagai salah satu tempat wisata spiritual keberadaannya harus menjadi agen perubahan terhadap moral masyarakat yang mulai mengalami degradasi dan krisis aplikasi di dalam kehidupan bermasyarakat.  
Pada dasarnya, pesantren memiliki fungsi yang sama seperti sekolah-sekolah umum dalam mendidik murid ataupun santri-nya menjadi manusia yang berpendidikan dan bermanfaat. Namun pesantren identik pada kegiatan Islam yang tertutup atau lebih diperuntukkan kepada santri yang sedang belajar di pesantren. Artinya orang lain atau masyarakat sekitar tidak diperbolehkan untuk mengikuti kegiatan di pesantren kecuali dengan melalui syarat-syarat tertentu misalnya harus melalui registrasi.     
Dengan hadirnya pesantren, diharapkan keindahan ajaran Islam, etos kerja Islami, manajemen Islami, Profesionalisme Islami, dan solusi Islami atas aneka permasalahan aktual ummat dalam kehidupan nyata bisa dirasakan dan dikaji bersama.




































































































































































































































